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Abstrak

Pemanfaatan tape singkong sebagai produk unggulan daerah masih belum optimal karena
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai proses fermentasi biologis, manfaat produk, serta strategi
branding pangan lokal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai manfaat tape singkong sebagai produk fermentasi berbasis biologis
serta mengoptimalkan branding pangan lokal melalui kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai
branding pangan lokal tape singkong sebagai produk fermentasi biologis. dengan subjek kegiatan
masyarakat setempat produsen tape singkong. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, diskusi,
dan dokumentasi selama kegiatan sosialisasi berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai fermentasi biologis tape singkong, manfaat produk,
persepsi terhadap nilai tape singkong, pengetahuan tentang branding, serta meningkatnya partisipasi
peserta. Masyarakat juga mulai memahami pentingnya mengaitkan nilai biologis produk dengan identitas
visual melalui nama produk, logo, dan kemasan. Kegiatan sosialisasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat serta berkontribusi pada penguatan branding tape singkong
sebagai produk pangan lokal berbasis biologis yang bernilai tambah dan berdaya saing. Pemasaran
berbasis sains melalui sosialisasi dapat digunakan pada berbagai produk pangan lokal lainnya karena
mampu mengintegrasikan nilai ilmiah, kearifan lokal, dan strategi pemasaran sehingga meningkatkan daya
saing produk sekaligus memperkuat literasi sains Masyarakat.

Kata kunci: branding pangan lokal; fermentasi biologis; pemasaran berbasis sains; tape singkong.

Optimizing the Branding of Local Food Cassava Tape, Through the Socialization of
Biological Fermentation Products

Abstract

The utilization of cassava tape as a regional flagship product remains suboptimal due to the public’s
limited understanding of the biological fermentation process, the product’s benefits, and strategies for
branding local foods. This community service activity aimed to improve public understanding of the
benefits of cassava tape as a biologically fermented product and to strengthen local food branding through
socialization activities. A descriptive qualitative method was employed. The activity was conducted in
Pengarengan Village, Bojonegara District, Serang Regency, Banten Province, on January 15, 2026,
involving local community members as participants. Data were collected through observation, discussion,
and documentation during the socialization process. The results showed an improvement in participants’
understanding of cassava tape biological fermentation, product benefits, perception of product value,
knowledge of branding, and participant engagement. The community also began to recognize the
importance of integrating biological value into product identity through product naming, logos, and
packaging. It can be concluded that the socialization activity effectively enhanced community knowledge
and awareness and contributed to strengthening cassava tape branding as a biologically based local food
product with added value and competitiveness.

Keywords: local food branding; biological fermentation; community service; cassava tape.
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PENDAHULUAN

Pangan lokal merupakan bagian penting dari sistem pangan nasional yang tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, tetapi juga sebagai
identitas budaya dan kearifan lokal suatu daerah. Pangan lokal memanfaatkan sumber daya
alam setempat, teknologi tradisional, serta pengetahuan masyarakat yang berkembang secara
turun-temurun. Pengembangan pangan lokal memiliki peran strategis dalam mendukung
ketahanan pangan, keberlanjutan lingkungan, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal
(Stein & Santini, 2022).

Indonesia memiliki keanekaragaman pangan lokal yang sangat tinggi, salah satunya
berasal dari umbi-umbian seperti singkong yang merupakan komoditas pangan lokal yang
mudah dibudidayakan (Borelli et al., 2024), adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan, dan
tersedia melimpah di berbagai wilayah (Ngongo et al., 2022). Potensi singkong sebagai bahan
pangan lokal yang diolah menjadi produk turunan dapat memiliki nilai tambah, salah satunya
melalui pengolahan berbasis biologi yaitu fermentasi. Singkong yang diolah melalui fermentasi
menjadi tape singkong melibatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan dalam pemecahan
pati menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna, sehingga menghasilkan
produk dengan cita rasa khas dan nilai tambah (Mustakim, 2025).

Pemanfaatan tape singkong sebagai produk unggulan daerah, khususnya di desa
Pengarengan, Bojonegara masih belum optimal. Tape singkong umumnya dipersepsikan
sebagai pangan tradisional sederhana dengan nilai ekonomi rendah dan belum memiliki citra
produk yang kuat. Sebagian besar pelaku usaha kecil masih memproduksi tape singkong
secara konvensional tanpa memperhatikan aspek sanitasi, konsistensi fermentasi, dan
standar mutu produk. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai proses fermentasi
biologis menyebabkan nilai ilmiah tape singkong belum dimanfaatkan sebagai kekuatan dalam
pengembangan produk. manfaat kesehatan dan nilai fungsional tape singkong sebagai
pangan fermentasi juga belum dipahami secara komprehensif oleh masyarakat, sehingga
produk ini belum diposisikan sebagai pangan lokal bernilai tambah (Anizir et al., 2022).

Tren konsumsi pangan menunjukkan meningkatnya minat masyarakat terhadap produk
pangan alami, sehat, dan berbasis fermentasi, sehingga dapat menjadi peluang strategis bagi
tape singkong untuk dikembangkan sebagai produk pangan lokal yang berdaya saing
(Tharmabalan et al., 2025). Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan tape
singkong sebagai pangan lokal adalah masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
nilai biologis tape singkong sebagai produk fermentasi serta potensi manfaatnya bagi
kesehatan (Garcia-Baroén et al., 2025). Tape singkong masih dipersepsikan sebagai pangan
tradisional sederhana dengan nilai ekonomi rendah dan belum memiliki citra produk yang kuat.
Kurangnya pengetahuan masyarakat, khususnya pelaku usaha pangan lokal, tentang konsep
branding dan penguatan identitas produk menyebabkan tape singkong belum mampu
bersaing secara optimal dengan produk pangan modern. Kondisi ini menunjukkan perlunya
upaya edukatif yang terstruktur untuk mengintegrasikan pemahaman biologis produk
fermentasi dengan strategi branding pangan lokal (Rahmat et al., 2023).

Pendampingan UMKM tape pada umumnya lebih banyak berfokus pada aspek
pemasaran, desain kemasan, dan peningkatan penjualan produk seperti yang dilakukan oleh
di Kabubaten Purworejo, Lombok Barat, dan desa Sukamelang (Saputra et al., 2023;
Nurhayati et al., 2024; Walihah et al., 2023). Kegiatan sosialisasi ini memiliki kebaruan karena
idak hanya menekankan pada branding secara visual, tetapi juga mengintegrasikan
pemahaman proses biologis fermentasi sebagai selling point utama dalam strategi branding.
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Proses fermentasi yang benar diposisikan sebagai kekuatan utama dalam membangun citra
produk melalui pendekatan sains marketing, yaitu pemasaran yang memanfaatkan nilai ilmiah
produk sebagai daya tarik utama. Nilai biologis seperti fermentasi alami, manfaat kesehatan,
peningkatan kecernaan, dan karakter pangan sehat dijadikan dasar dalam membangun
identitas produk, sehingga branding tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga
sebagai media edukasi yang meningkatkan apresiasi masyarakat dan konsumen terhadap
kualitas serta nilai fungsional tape singkong.

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi yang terencana dan berbasis edukasi
ilmiah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat tape singkong
sebagai produk fermentasi berbasis biologis sekaligus membangun kesiapan branding pangan
lokal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk: (1) meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
proses fermentasi biologis tape singkong dan peran mikroorganisme dalam menentukan
kualitas produk; (2) meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat kesehatan dan
nilai tambah tape singkong sebagai pangan lokal; (3) membangun persepsi positif masyarakat
terhadap tape singkong sebagai produk fermentasi berbasis biologis yang bernilai ekonomi
dan berdaya saing; serta (4) meningkatkan pengetahuan dan kesiapan masyarakat dalam
menerapkan strategi branding melalui nama produk, logo, kemasan, dan identitas visual yang
mencerminkan nilai alami, sehat, dan berbasis sains. Melalui kegiatan ini, diharapkan tape
singkong dapat berkembang menjadi produk pangan lokal unggulan yang memiliki citra kuat,
bernilai tambah, serta berkelanjutan secara ekonomi dan sosial.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai manfaat tape singkong sebagai produk fermentasi berbasis biologis
serta penguatan branding pangan lokal. Kegiatan dilaksanakan di Desa Pengarengan,
Kecamatan Bojonegara, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, pada tanggal 15 Januari 2026.
Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Pengarengan yang terdiri atas ibu rumah tangga,
pelaku usaha kecil, dan pemuda desa yang terlibat dalam pengolahan pangan lokal, dengan
jumlah peserta sebanyak 30 orang.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yang pertama adalah
identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi awal dan komunikasi langsung dengan
peserta sasaran untuk mengetahui tingkat pemahaman mengenai fermentasi biologis tape
singkong serta kendala dalam pengembangan branding produk lokal. Tahap kedua yaitu
perencanaan kegiatan yang meliputi penyusunan materi sosialisasi, penentuan metode
penyampaian, serta persiapan media pendukung seperti /eaflet, presentasi, dan contoh desain
kemasan produk. Materi yang disampaikan mencakup proses fermentasi biologis pada tape
singkong, manfaat kesehatan dan ekonomi, serta strategi branding produk pangan lokal
seperti penentuan nama produk, logo, kemasan, dan identitas visual.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan sosialisasi melalui penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan sesi tanya jawab. Pada tahap sosialisasi peserta diberikan pemahaman
mengenai pentingnya nilai ilmiah dalam produk pangan lokal serta strategi pemasaran
berbasis sains (sains marketing) untuk meningkatkan daya tarik produk. Tahap keempat
adalah pengumpulan data yang dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi
partisipatif, dokumentasi, lembar respons peserta, dan wawancara singkat untuk mengetahui
tingkat pemahaman serta tanggapan peserta terhadap materi yang diberikan.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas
peserta, angket respons peserta, pedoman wawancara sederhana, dan dokumentasi
kegiatan. Lembar observasi digunakan untuk menilai partisipasi aktif peserta selama kegiatan
berlangsung, angket respons digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan
peserta terhadap materi sosialisasi, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali
persepsi peserta terhadap potensi tape singkong sebagai produk unggulan lokal.

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian meliputi meningkatnya pemahaman peserta
mengenai proses fermentasi biologis tape singkong, meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya branding pangan lokal, tingginya partisipasi aktif peserta selama
kegiatan, serta adanya perubahan persepsi masyarakat terhadap tape singkong sebagai
produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Analisis kualitatif dilakukan melalui interpretasi
hasil observasi, tanggapan peserta, dan hasil wawancara untuk menilai efektivitas kegiatan
sosialisasi dalam mencapai tujuan pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan sosialisasi manfaat tape singkong sebagai produk fermentasi berbasis
biologis untuk penguatan branding pangan lokal dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Antusias Peserta dan Keterlibatan Peserta dalam Kegiatan Sosialisasi

Gambar 1 menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berlangsung dengan tingkat
partisipasi yang tinggi, yang ditandai oleh antusiasme peserta selama proses penyampaian
materi. Antusiasme terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam mendengarkan penjelasan,
memberikan tanggapan, serta berpartisipasi dalam sesi diskusi dan tanya jawab, yang sejalan
dengan kegiatan Sosialisasi Branding dan Promosi pada Produk Usaha Mikro Kecil Menengah
yang dilakukan oleh (Sa'adah et al., 2025). Kondisi tersebut mencerminkan bahwa materi yang
disampaikan memiliki relevansi dengan kebutuhan dan pengalaman peserta sehari-hari,
sehingga mampu menarik perhatian dan menumbuhkan minat belajar. Interaksi yang terjalin
antara pemateri dan peserta juga menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang efektif,
yang menjadi indikator keberhasilan proses transfer pengetahuan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat.

Gambar 2 memperkuat bukti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak
hanya terlaksana secara administratif, tetapi juga berlangsung secara substantif melalui
keterlibatan langsung masyarakat sebagai subjek utama kegiatan. Kehadiran dan partisipasi
masyarakat dalam proses sosialisasi menunjukkan bahwa kegiatan berorientasi pada
pendekatan partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang sejalan dengan kegiatan Pemberdayaan
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Masyarakat Melalui Sosialisasi Pengenalan UMKM Untuk Mendukung Pengembangan Desa
Wisata Ritan Baru yang dilakukan oleh Raisya dan Tuti (Aurellia & Wediawati, 2025). Hal ini
penting karena keberhasilan program pengabdian sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan
sasaran dalam memahami dan mengimplementasikan materi yang diberikan.

Gambar 2. Proses Transfer Pengetahuan Manfaat Tape Singkong Sebagai Produk
Fermentasi Berbasis Biologis Untuk Penguatan Branding Pangan Lokal

Hasil peningkatan pemahaman masyarakat mengenai manfaat tape singkong sebagai
produk fermentasi berbasis biologis untuk penguatan branding pangan lokal setelah kegiatan
sosialisasi dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Rata-rata Persentase Pemahaman dan Partisipasi Peserta per Aspek Sebelum dan
Setelah Sosialisasi

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata Rata-Rata Perubahan (%)
Sebelum Setelah
Sosialisasi (%) Sosialisasi (%)

1 Pemahaman 35 63 28
fermentasi biologis tape
singkong

2  Persepsi terhadap nilai 37 62 25
tape singkong

3 Pemahaman manfaat 40 65 25
tape singkong

4  Pengetahuan tentang 33 60 27
branding pangan lokal

5 Partisipasi peserta 52 78 26

Hasil sosialisasi berdasarkan Tabel 1 pada aspek pemahaman fermentasi biologis
menunjukkan bahwa rata-rata persentase sebelum sosialisasi adalah 35%, sedangkan rata-
rata setelah sosialisasi adalah 63% yang menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 28%.
Aspek persepsi terhadap tape singkong menunjukkan rata-rata sebelum sosialisasi adalah
37%, sedangkan rata-rata setelah sosialisasi adalah 62%, yang menunjukkan perubahan
sebanyak 25%. Aspek pemahaman manfaat tape singkong menunjukkan rata-rata sebelum
sosialisasi adalah 40%, sedangkan rata-rata setelah sosialisasi adalah 65%, yang
menunjukkan peningkatan sebanyak 25%. Rata-rata aspek pengetahuan tentang branding
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pangan lokal sebelum sosialisasi adalah 33%, sedangkan setelah sosialisasi adalah 60%,
yang menunjukkan peningkatan sebanyak 27%. Rata-rata aspek partisipasi peserta sebelum
sosialisasi adalah 52%, sedangkan setelah sosialisasi adalah 78%, yang menunjukkan
peningkatan sebanyak 26%.

Tabel 2. Perubahan pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Sosialisasi Manfaat Tape
Singkong sebagai Produk Fermentasi Berbasis Biologis dalam Penguatan Branding Pangan

Lokal
No. Aspek yang Kondisi Sebelum Kondisi Setelah Deskripasi
Diamati Sosialisasi Sosialisasi Perubahan
1 Pemahaman Peserta belum Peserta memahami Terjadi
fermentasi memahami tape peran peningkatan
biologis tape singkong sebagai mikroorganisme pengetahuan
singkong produk fermentasi dalam proses konsep dasar
berbasis biologis fermentasi fermentasi
2 Persepsi Dipandang sebagai Dipandang sebagai Perubahan sudut
terhadap nilai pangan tradisional pangan lokal pandang terhadap
tape singkong sederhana bernilai biologis nilai produk
dan ekonomis
3 Pemahaman Mengetahui Memahami Pemahaman lebih
manfaat tape manfaat secara manfaat kecernaan ilmiah dan terarah
singkong umum dan potensi
kesehatan
4 Pengetahuan  Minim pemahaman Memahami Kesadaran akan
tentang tentang branding pentingnya nama, strateqi branding
branding pangan lokal logo, dan kemasan meningkat
pangan lokal
5 Partisipasi Pasif pada awal Aktif dalam diskusi Antusiasme dan
peserta kegiatan dan tanya jawab keterlibatan

meningkat

Hasil sosialisasi berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pada aspek pemahaman
fermentasi biologis menunjukkan peningkatan pengetahuan konsep dasar fermentasi.
Pemahaman peserta yang sebelumnya belum memahami tape singkong sebagai produk
fermentasi berbasis biologis, setelah sosialisasi peserta memahami peran mikroorganisme
dalam proses fermentasi. Aspek persepsi terhadap tape singkong menunjukkan perubahan
sudut pandang terhadap nilai produk. Tape singkong yang sebelumnya dipandang sebagai
pangan tradisional sederhana, setelah sosialisasi tape singkong dipandang sebagai pangan
lokal yang bernilai biologis dan ekonomis. Aspek pemahaman manfaat tape singkong
menunjukkan lebih ilmiah dan terarah. Peserta yang awalnya hanya mengetahui manfaat tape
singkong secara umum, setelah sosialisasi menunjukkan pemahaman manfaat secara spesifik
yaitu kecernaan dan potensi kesehatan. Aspek pengetahuan tentang branding menunjukkan
kesadaran akan strategi branding meningkat. Pemahaman tentang branding pangan lokal
yang minim, setelah sosialisasi menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya nama,
logo, dan kemasan. Aspek partisipasi peserta menunjukkan antusiasme dan keterlibatan
dalam mengikuti sosialisasi meningkat. Peserta yang sebelumnya pasif pada awal kegiatan,
menjadi aktif dalam diskusi dan tanya jawab karena topik pembahasan yang menarik.
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Pemahaman masyarakat mengenai fermentasi biologis tape singkong merupakan aspek
penting dalam upaya penguatan nilai dan citra pangan lokal karena menentukan cara
masyarakat menilai kualitas serta potensi ekonomi produk. Fermentasi tape singkong
melibatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan dalam mengubah pati menjadi senyawa
yang lebih sederhana, sehingga menghasilkan perubahan rasa, tekstur, dan kecernaan
produk (Maida et al., 2025). Proses fermentasi menunjukkan bahwa tape singkong memiliki
nilai ilmiah sebagai hasil bioteknologi konvensional yang dapat menjadi kekuatan dalam
pengembangan produk pangan lokal, namun pemahaman masyarakat yang belum merata
terhadap proses fermentasi menyebabkan tape singkong masih sering dipersepsikan hanya
sebagai makanan tradisional biasa tanpa nilai tambah ilmiah maupun fungsional. Pemahaman
masyarakat yang belum merata berdampak pada rendahnya perhatian terhadap kualitas
produksi, sanitasi, dan strategi pemasaran produk. Peningkatan literasi sains mengenai
fermentasi biologis menjadi langkah penting dalam mendukung branding tape singkong
sebagai pangan lokal yang bernilai tambah dan berdaya saing.

Peningkatan pemahaman masyarakat terkait fermentasi biologis tape singkong
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dapat menambah pengetahuan dan mempengaruhi
cara masyarakat memandang tape singkong sebagai produk pangan lokal. Masyarakat mulai
memahami peran mikroorganisme dalam proses fermentasi serta dampaknya terhadap rasa,
aroma, tekstur, kualitas, dan manfaat produk. Pemahaman peran mikroorganisme menjadi
dasar penting dalam membangun kesadaran bahwa tape singkong memiliki nilai biologis dan
fungsional, bukan sekadar produk konsumsi tradisional. Ketika masyarakat memahami bahwa
kualitas tape singkong sangat dipengaruhi oleh proses biologis yang terjadi selama fermentasi,
maka apresiasi terhadap proses produksi dan mutu produk juga meningkat (Hasanah et al.,
2019).

Peningkatan pemahaman fermentasi biologis juga berdampak positif terhadap
pengembangan tape singkong sebagai pangan lokal yang berdaya saing. Sebagian
masyarakat sebelum memahami aspek ilmiah fermentasi masih memproduksi tape singkong
secara sederhana tanpa memperhatikan standar kebersihan, kualitas bahan baku, dan
konsistensi proses fermentasi. Setelah memperoleh pemahaman yang lebih baik, masyarakat
menjadi lebih terbuka terhadap penerapan sanitasi, peningkatan mutu produk, dan
pengendalian kualitas, sehingga menunjukkan bahwa literasi sains berperan dalam
mendorong perubahan perilaku produksi dari sekadar kebiasaan tradisional menuju praktik
yang lebih terstandar dan berorientasi pada kualitas (Skowron et al., 2022). Dampak dari
tingginya pemahaman fermentasi biologis terlihat pada meningkatnya perhatian masyarakat
terhadap kualitas proses produksi, kebersihan, dan konsistensi mutu tape singkong.
Masyarakat mulai menyadari bahwa kualitas produk tidak hanya ditentukan oleh bahan baku,
tetapi juga oleh keberhasilan proses fermentasi yang dipengaruhi oleh lingkungan produksi
yang higienis. Kesadaran ini penting karena kualitas yang konsisten akan meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat posisi tape singkong di pasar lokal maupun yang
lebih luas (Sharma et al., 2020). Masyarakat juga lebih terbuka terhadap inovasi pengemasan
dan penerapan branding yang menonjolkan nilai alami, sehat, dan berbasis biologi.
Masyarakat mulai memahami bahwa informasi mengenai proses fermentasi alami dan
manfaat kesehatan dapat menjadi kekuatan promosi yang menarik bagi konsumen sehingga
sejalan dengan konsep sains marketing, yaitu strategi pemasaran yang memanfaatkan nilai
ilmiah produk sebagai bagian dari identitas dan daya tarik produk (Azzahrah & Mustakim,
2025). Pemahaman fermentasi biologis yang tinggi berkontribusi secara signifikan dalam
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penguatan citra tape singkong sebagai produk pangan lokal bernilai tambah dan berdaya
saing. Peningkatan literasi sains masyarakat tidak hanya berdampak pada kualitas produksi,
tetapi juga pada perubahan persepsi, inovasi pemasaran, dan penguatan branding produk
sehingga pemahaman ilmiah mengenai fermentasi menjadi fondasi penting dalam mendukung
pengembangan pangan lokal yang berkelanjutan.

Persepsi masyarakat terhadap suatu produk pangan lokal berperan penting dalam
menentukan tingkat penerimaan, minat konsumsi, serta nilai ekonomi produk (Unteawati et
al., 2018). Persepsi terhadap tape singkong yang memandang sebagai pangan tradisional
sederhana dengan nilai ekonomi rendah menjadi salah satu faktor penghambat dalam
pengembangan produk sebagai pangan lokal unggulan. Persepsi yang rendah dapat
memengaruhi cara masyarakat memproduksi, mengemas, dan memasarkan tape singkong,
sehingga produk cenderung kurang memiliki daya saing dibandingkan dengan produk pangan
modern, akibatnya tape singkong kurang memiliki daya saing dibandingkan dengan produk
pangan modern yang memiliki identitas visual dan strategi pemasaran yang lebih kuat (Oplani¢
et al., 2026).

Persepsi yang positif terhadap tape singkong sebagai produk fermentasi berbasis
biologis dapat meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap nilai ilmiah dan manfaat
kesehatan. Pemahaman mengenai proses fermentasi dan peran mikroorganisme mampu
mengubah pandangan masyarakat bahwa tape singkong bukan sekadar makanan tradisional,
tetapi juga produk bioteknologi konvensional yang bernilai fungsional (Santa et al., 2025).
Perubahan persepsi menjadi positif penting karena sebagai dasar dalam membangun citra
produk yang lebih kuat dan berorientasi pada kualitas. Persepsi yang baik juga berpengaruh
terhadap keberhasilan strategi branding pangan lokal (Fidiastuti, 2025). Masyarakat yang
memahami nilai alami, sehat, tradisional, dan modern yang terkandung dalam tape singkong,
cenderung lebih terbuka terhadap penerapan branding melalui nama produk, logo, dan
kemasan yang menarik. Perubahan persepsi positif mendorong pelaku usaha untuk
meningkatkan kualitas produk dan tampilan visual tanpa menghilangkan identitas lokal
(Wtodarska et al., 2019).

Pemahaman masyarakat mengenai manfaat tape singkong merupakan faktor penting
dalam meningkatkan nilai dan keberlanjutan produk pangan lokal. Tape singkong yang
dihasilkan melalui proses fermentasi memiliki manfaat biologis, seperti peningkatan kecernaan
pangan akibat pemecahan pati menjadi gula sederhana serta potensi dukungan terhadap
kesehatan saluran pencernaan (Mukherjee et al., 2025). Pemahaman mengenai manfaat tape
singkong yang belum dipahami secara komprehensif oleh masyarakat menyebabkan tape
singkong sering dipersepsikan hanya sebagai pangan tradisional sederhana tanpa nilai
tambah biologis dan ekonomi yang signifikan. Pemahaman yang kurang mengenai manfaat
tape singkong juga menyebabkan pemanfaatan yang belum optimal sebagai produk pangan
lokal yang memiliki potensi nilai jual dan daya saing. Selain itu, juga berpengaruh terhadap
strategi branding yang mampu mengangkat citra dan identitas tape singkong belum
dikembangkan secara optimal.

Peningkatan pemahaman terhadap manfaat tape singkong dapat mendorong perubahan
sikap masyarakat dalam memproduksi dan memasarkan produk tape singkong. Pemahaman
masyarakat yang meningkat terhadap nilai biologis dan kesehatan yang dimiliki tape singkong
berdampak pada pemilihan kualitas bahan baku, proses fermentasi, serta cara penyajian dan
pengemasan produk (Chancharoenchai & Saraithong, 2022; Mombo et al., 2017).
Pemahaman yang baik mengenai manfaat tape singkong tidak hanya meningkatkan
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kesadaran konsumsi, tetapi juga berperan penting dalam penguatan branding dan daya saing
tape singkong sebagai pangan lokal bernilai tambah (Hermanuadi et al., 2021). Pengetahuan
masyarakat tentang branding memiliki peran penting dalam mengoptimalkan pengembangan
tape singkong sebagai produk biologis hasil fermentasi. Tape singkong tidak hanya
merupakan pangan tradisional, tetapi juga produk berbasis proses biologis yang melibatkan
aktivitas mikroorganisme (Nurhayati et al., 2025). Keterbatasan pengetahuan tentang branding
pada tape singkong yang melibatkan aktivitas mikroorganisme menyebabkan aspek biologis
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sebagai nilai jual dan pembeda produk, sehingga
tape singkong masih sering dipasarkan tanpa identitas dan citra yang kuat (Ramdani & Fietroh,
2025).

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tentang
branding mendorong masyarakat untuk mulai mengaitkan nilai biologis tape singkong dengan
identitas produk. Masyarakat memahami bahwa branding dapat digunakan untuk menonjolkan
keunggulan biologis tape singkong, seperti proses fermentasi alami, manfaat bagi kecernaan,
serta karakter pangan sehat dan alami. Pemahaman aspek biologis tercermin dalam
ketertarikan peserta terhadap penggunaan nama produk, logo, dan kemasan yang
merepresentasikan nilai biologis dan kearifan lokal secara visual (Haryanto et al., 2023).
Peningkatan pengetahuan tentang branding menyebabkan masyarakat menjadi lebih sadar
akan pentingnya mengomunikasikan nilai biologis tape singkong secara tepat kepada
konsumen. Branding yang berbasis pada aspek biologis tidak hanya meningkatkan daya tarik
visual, tetapi juga memperkuat persepsi konsumen terhadap kualitas dan manfaat produk
(Ling et al., 2023). Pengetahuan tentang branding berperan strategis dalam mengangkat tape
singkong sebagai produk pangan lokal berbasis biologis yang bernilai tambah dan berdaya
saing di pasar (Pankajakshi, 2025).

Partisipasi peserta selama kegiatan sosialisasi menunjukkan tingkat keterlibatan yang
cukup tinggi, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta secara aktif mengajukan
pertanyaan serta menyampaikan pendapat terkait proses fermentasi biologis tape singkong,
manfaat produk, dan strategi branding pangan lokal. Tingginya partisipasi peserta
mengindikasikan adanya ketertarikan dan kebutuhan peserta terhadap informasi yang
disampaikan, sekaligus mencerminkan relevansi materi dengan kondisi dan potensi yang
dimiliki masyarakat di desa Pengarengan, Bojonegara. Partisipasi aktif peserta juga
berkontribusi terhadap efektivitas kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat. Keterlibatan peserta memungkinkan terjadinya pertukaran
pengalaman dan pengetahuan, sehingga materi yang disampaikan tidak hanya bersifat satu
arah, tetapi bersifat partisipatif (Widiyowati et al., 2025). Partisipasi peserta menjadi faktor
penting dalam keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta mendukung
pencapaian tujuan penguatan pemahaman dan branding tape singkong sebagai produk
pangan lokal berbasis biologis (Ismawanti, 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi mengenai manfaat tape singkong sebagai produk fermentasi
berbasis biologis menunjukkan bahwa edukasi sains berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap aspek biologis sekaligus membangun kesiapan branding
pangan lokal. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai proses fermentasi biologis, peran mikroorganisme, manfaat kesehatan, serta nilai
ekonomi tape singkong, sehingga masyarakat tidak lagi memandang tape singkong hanya
sebagai pangan tradisional sederhana, tetapi sebagai produk fermentasi berbasis biologi yang
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memiliki nilai fungsional dan daya saing. Peningkatan pemahaman tersebut juga mendorong
perubahan persepsi masyarakat terhadap pentingnya kualitas produksi, kebersihan,
konsistensi mutu, serta penerapan strategi branding melalui nama produk, logo, kemasan, dan
identitas visual yang mencerminkan nilai alami, sehat, dan berbasis sains. Integrasi antara
pemahaman aspek biologis dan kesiapan branding ini menjadi dasar penting dalam penguatan
citra tape singkong sebagai pangan lokal bernilai tambah tanpa menghilangkan identitas
tradisionalnya. Dengan demikian, sosialisasi berbasis edukasi ilmiah efektif dalam
meningkatkan literasi sains masyarakat serta menjadi strategi yang relevan untuk mendukung
pengembangan pangan lokal yang berkelanjutan, berdaya saing, dan berpotensi direplikasi
pada produk pangan lokal lainnya.
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